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Abstract : Effective learning is learning that can codify students to have enthusiasm for 
learning, among teachers' duties in fulfilling their obligations, namely utilizing media in the 
learning process in the classroom. The success of educators must think creatively in increasing 
students. Teachers are required to creatively use Audio Visual media and determine learning 
methods / techniques according to the learning material needs being taught. 
The implementation of this research aims to find out how to increase the understanding and 
learning activities of students through Audio Visual media with Mind Mapping techniques 
(brain mapping) Techniques material organizing corpses. This type of research is using the 
research design PTK (classroom action research) or classroom action research using 
qualitative methods. Data obtained through observations and tests, the object of this research 
was the students of class IX A at Madrasah Tsanawiyah As'adiyah Bontouse, Totaling 23 
students. This research was conducted through four stages in one meeting and the meeting was 
two cycles, namely the first cycle stage and the second cycle. In the first part of the cycle, the 
results of observing the activities of students, it is known that the percentage has increased to 
82% and in the second cycle there has been a significant and very effective binding, which is 
90%. on the learning outcomes of students in the first cycle the average post test was 80 with a 
classical completeness percentage of 83%. After reflecting on the implementation of action 
research, in the second cycle, the average post-test increased by 86 in the percentage of 
classical completeness as much as 96%. Researchers found that with the application of audio-
visual learning media to material organizing bodies with the Mind Mapping technique there 
was an increase. 
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Abstrak : Pembelajaran efektif merupakan pembelajaran yang dapat mengkodisikan peserta 
didik agar memiliki semangat dalam belajar, diantara tugas guru dalam memenuhi 
kewajibannya yaitu memanfaatkan media pada proses pembelajaran di dalam kelas. 
Keberhasilan pendidik harus berpikir kreatif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, 
guru dituntut untuk kreatif mempergunakan media Audio Visual dan menentukan 
metode/teknik pembelajaran sesuai kebutuhan materi pembelajaran yang diajarkan. 
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Pelaksanakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman 
dan aktivitas belajar peserta didik melalui media pembelajaran Audio Visual dengan teknik 
Mind Mapping (pemetaan otak) materi penyelenggaraan jenazah. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu memakai desain penelitian PTK (Penelitian tindakan kelas) atau classroom 
action research dengan menggunakan metode kualitatif. Data yang didapatkan lewat kegiatan 
observasi dan tes, objek penelitian ini peserta didik kelas IX A Madrasah Tsanawiyah 
As’adiyah Bontouse yang berjumlah 23 siswa. Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan 
dalam sekali pertemuan dan pertemuannya dua siklus, yakni tahap siklus Pertama serta siklus 
Kedua. Pada bagian siklus Pertama hasil pengamatan kegiatan peserta didik diketahui bahwa 
persentase mengalami peningkatan menjadi 82% serta pada siklus Kedua telah terdapat 
peningkatan yang signifikan dan sudah sangat efektif yaitu sebesar 90 %. Pada hasil belajar 
peserta didik pada siklus Pertama rata-rata post tes 80 dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebanyak 83%. Sesudah dilaksanakan refleksi pelaksanaan penelitian tindakan, pada siklus 
Kedua,  rata-rata post tes mengalami peningkatan yaitu 86 dalam persentase ketuntasan klasikal 
sebanyak 96%. Peneliti menemukan bahwa dengan penerapan media pembelajaran Audio 
Visual terhadap materi penyelenggaraan jenazah dengan teknik Mind Mapping terdapat 
peningkatan. 

 
Kata Kunci : Pemahaman;  Audio Visual; Tajhiz jenazah. 
 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bidang studi fikih di Madrasah 
Tsanawiyah merupakan materi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan tujuan agar 
anak didik bisa memahami, mengetahui 
hukum Islam dan mengimplementasikan nilai-
nilai yang terdapat dalam ajaran agama, 
selanjutnya dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan pribadi dan social agar menjadi 
manusia yang bertaqwa. 

Bidang studi fiqih meliputi materi 
tauhid dan keselarasan kognitif, psikomotorik, 
dan afektifnya. Dengan tujuan membentuk 
pribadi yang beriman, bertaqwa, serta 
memiliki pemahaman yang luas,sikap yang 
terpuji. Oleh sebab itu, keseluruhan materi 

pelajaran harusnya sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai.1 

Keberhasilan proses pembelajaran pada 
peserta didik terdapat bagaimana pendidik 
berfikir kratif, inovatif dalam meningkatkan 
proses pembelajaran agar peserta didik dapat 
memiliki pemahaman, motivasi dan keaktivan 
dalam belajar. Guru dituntut harus kreatif 
mempergunakan media pembelajaran dalam 
hal ini media Audio Visual, memilih 
metode/Teknik pembelajaran yang sesuai 
kebutuhan materi yang diajarkan. Pendidik 
dituntut memiliki skill IT untuk 
diimplementasikan dalam peningkatan 
pemahaman, motivasi, keaktifan peserta didik 
terhadap materi yang diajarkan, yakni 
penyelenggaraan jenazah. Dimana peserta 

                                                             
1Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam 

Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah  (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2002), h. 15. 
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didik dituntut memahami, memiliki 
pengetahuan cara menyelenggarakan jenazah 
sesuai syari’at agama Islam, agar peserta didik 
mampu mengamalkan dalam kehidupan 
peribadi dan sosialnya. Pendidik harus 
menciptakan pembelajaran yang optimal yang 
akan berdampak pada kesadaran dan 
keterlibatan aktif baik itu guru maupun 
peserta didik. 

Latar belakang telah diuraikan di atas 
peneliti melakukan upaya uji coba melakukan 
kegiatan belajar mengajar lewat penggunaan 
media Audio Visual dengan teknik Mind 
Mapping (pemetaan otak) pada materi 
penyelenggaraan jenazah di Madrasah 
Tsanawiyah As’adiyah Bontouse Melalui 
pemanfaatan media Audio Visual ini, peserta 
didik diharapkan memiliki pemahaman secara 
lengkap tentang langkah-langkah proses 
memandikan, mengafani, dan menyalatkan 
jenazah.  

Uraian di atas, membuat peneliti 
tergerak hati untuk mengkaji secara mendalam 
terkait: “Peningkatan Pemahaman Siswa 
Melalui Media  Audio Visual, Teknik Mind 
Mapping Pada Penyelenggaraan Jenazah” 
1.2   Perumusan (Identifikasi) Masalah 

Pemahaman materi yakni 
bagaimana peserta didik diharapkan 
dapat secara aktif berbuat atau 
mempunyai dasar keyakinan dari 
pemahaman yang diperoleh dari materi 
pembelajaran yang dipelajari. 
Pemahaman merupakan daya untuk 
memahami materi pelajaran, seperti 
halnya dalam menyimpulkan atau 
mengambil benang merah materi 
pelajaran yang telah diberikan, 
menyajikan bahan pelajaran yang 
menarik dan terpercaya, memudahkan 
penafsiran bahan pelajaran serta 
mendapatkan informasi secara jelas. 

Semua kegiatan ini memerlukan 
pembelajaran secara nyata harus dilihat 
dan didengar dengan seksama mulai 
langkah-langkah proses memandikan, 
mengafani, dan menyalatkan, karena 
pembelajaran ini membutuhkan peraktek 
yang harus dilihat langsung oleh peserta 
didik. Dengan demikian penulis 
mengambil inti permasalahan yaitu: 
Bagaimana peningkatan pemahaman dan 
aktivitas belajar peserta didik melalui 
media  Audio Visual dengan teknik Mind 
Mapping (pemetaan pikiran) materi 
penyelenggaraan jenazah di kelas IX A 
Madrasah Tsanawiyah As’adiyah 
Bontouse? 

1.3   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai apa yang terdapat pada 

perumusan permasalahan, maka tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman peserta didik 
dengan pemanfaatan media 
pembelajaran Audio Visual dengan 
teknik Mind Mapping (pemetaan otak) 
pada materi penyelenggaraan jenazah di 
kelas IX A Madrasah Tsanawiyah 
As’adiyah Bontouse. Kegunaannya: 
memudahkan, menambah pemahaman, 
wawasan dan efektivitas yang terkait 
upaya meningkatkan karakter dan 
pemahaman materi bagi peserta didik 
untuk mencapai kompetensi dasar 
pendidikan. 

PEMBAHASAN 
2.1  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Pemahaman 
Pengertian pemahaman asal 

katanya adalah “Faham” yang berarti  
mengerti benar, tanggap, pandangan, 
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ajaran.2 Hal ini terdapat pengertian 
terkait dengan pemahaman yakni: 
kemampuan memahami arti materi 
pelajaran, dalam hal ini menjelaskan, 
menafsirkan maupun memberi 
ringkasan atau memberi rangkuman 
sebuah pengertian kemampuan 
macam ini lebih tinggi dari pada 
pengetahuan.3 Pemahaman adalah 
tingkatan selanjutnya dari tujuan 
ranah kognitif yang berupa 
kompetensi dalam hal memahami 
materi pelajaran yang dipelajari tanpa 
memerlukan pertimbangan maupu 
menghubungkan dengan meteri yang 
lainnya. 

2.1.2 Media Audio Visual 
Secara etimologi, media 

dapat diartikan sebagai pengantar/ 
perantara atau wahana/penyalur 
pesan/informasi belajar. 

Secara epistimologi, media 
merupakan segala hal-hal yang dapat 
dipergunakan dalam menyampaikan 
message (pesan), serta memberi 
rangsangan kepada perasaan, 
perhatian, pikiran, serta keinginan 
siswa agar bisa termotivasi dalam 
proses belajarnya. 
2.1.3 Teknik Mind Mapping 

Mind Mapping merupakan 
upaya mengembangkan usaha berpikir 
kesegala penjuru, memahami dari 
beberapa pemikiran terkait dari 
beberapa pendapat. Mind Mapping 

                                                             
2Plus A.Partanto M. Dahlan AL-Bary, Kamus 

Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkolo.1994. h. 279  
3Drs. H. Muhammad .Ali., Guru Dalam proses 

Belajar Mengaja,. (Bandung: Sinar baru 
Algensindo.1996), hal-42  

memodifikasi bagaimana metode 
berpikir divergen artinya dapat 
menghasilkan gagasan-gagasan baru 
yang biasanya dihubungkan dengan 
kreativitas, bisa menganalisis ide dan 
dihubungkan dengan kompetensi 
dalam menyelesaikan persoalan 
(problem-solving). Mind mapping 
yang biasanya dikenal melalui istilah 
peta konsep merupakan komponen 
berpikir terorganisir yang baik serta 
merupakan upaya yang mudah 
memposisikan informasi kedalam 
fikiran serta menyerap pesan itu 
apabila dibutuhkan. 
2.1.4 Materi Penyelenggaraan Jenazah 

Materi pengurusan jenazah 
adalah bagian dari bidang studi yang 
berusaha serta sadar dan terprogram 
dalam membuat peserta didik agar 
mengetahui serta paham, dapat 
menghayati serta mengamalkannya 
sebagai aktifitas keagamaan melalui 
upaya bimbingan pengajaran, latihan, 
pemanfaatan pengalaman serta 
pembiasaan. 

Materi pengurusan jenaza yang 
dimaksud penulis merupakan proses 
penyelenggaraan jenazah, yaitu proses 
memandikan, mengkafani, menyalatkan 
dan menguburkan jenazah. adalah 
materi yang diberikan guru dalam 
rangka menambah pengetahuan 
terhadap proses penyelenggaraan 
jenazah, keterampilan memperaktekkan, 
serta menambah pengalaman 
pembelajaran keagamaan di  

2.2  Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Penelitian 

Berdasar pada pengamatani 
yang dilaksanakan dikelas IX A pada 
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saat tanggal 04 Februari 2020 
didapatkan beberapa persoalan terkait 
pelaksanaan pembelajaran, yaitu: 
a. Peserta didik masih rendah 

motivasinya didalam belajar 
ketika proses pembelajaran 
dilaksanakan di dalam kelas. 
keadaan tersebut ditandai dengan 
tidak sedikit dari peserta didik 
yang melaksanakan kegiatan 
lainnya, sebagai contoh adanya 
siswa yang ditemukan berbicara 
pada saat pembelajaran 
berlangsung sambil bercanda, 
bermain handpone bahkan ada 
yang dalam keadaan tertidur. 

b. Prestasi belajar yang didapatkan 
oleh siswa pada umumnya masih 
kurang atau jauh dari yang 
diharapkan berdasarkan pada hasil 
yang didapatkan peserta didik 
pada saat ulangan harian sebanyak 
30% tidak memenuhi KKM yang 
telah ditentukan. 

c. Pendidik dan peserta didik 
dianggap belum memadai dalam 
menggunakan sumber belajar 
sebab tidak ditemukannya materi 
pelajaran untuk kurikulum 2013 
yang merupakan edisi revisi. 

d. Pendidik masih tidak 
menggunakan strategi yang 
bervariasi, dimana masih 
ditemukan guru yang 
menggunakan strategi 
pembelajaran yang monoton, 
sebagai contoh ekspositori. 
Padahal disetiap bahan ajar sudah 
pasti butuh penggunaan strategi 
yang tidak monoton sebab capaian 
pembelajaran pastinya berbeda-
beda. 

Berdasar pada empat 
persoalan di atas, perlu untuk 
dilaksanakan sebuah penelusuran 
mendalam lewat sebuah penelitian 
terkait penggunaan sebuah 
strategi pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik, 
bagaiamana memanfaatkan media 
yang ada seperti LCD Proyektor 
oleh pendidik sangat penting 
memiliki Skill IT dalam 
melaksanakan proses 
pembelajaran. 
1) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan 
pembelajaran fikih pada materi 
pengurusan jenazah menerapkan 
media Audio Visual dengan 
teknik Mind Mapping, 
dilaksanakan sebanyak 2 tahap 
yakni siklus pertama dan siklus 
kedua 
2) Produknya 

Hasil akhir membuktikan 
bahwa dengan menggunakan 
strategi pembelajaran bervariasi, 
peserta didik termotivasi aktif dan 
berkolaborasi dengan temannya 
dan merasa nyaman dan 
memuaskan dan daya serap 
peserta didik semaking 
meningkat. 

2.3 Bagang Kerangka Pikir Dan Hipotesis 
Penelitian 
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Siklus Pertama 
Kegiatan pembelajaran pada siklus I 

dilakukan sebanyak 2 kali tatap muka dengan 
jangka waktu 2 x 40 menit setiap sekali tatap 
muka. Peneliti yang juga berprofesi sebagai 
pendidik fikih sendiri yang melakukan 
pembelajaran pada hari Selasa, tanggal 11 
Februari 2020. Hasil yang didapatkan pada 
siklus I pada materi penyelenggaraan jenazah 
dengan memanfaatkan media pembelajaran 
Audio Visual yang melalui empat tahap yang 
tuntas pada hasil pre test terdapat 74%, dan 
hasil pos test 83% dari 23jumlah siswa. Pada 
siklus ini masih terdapat 4 peserta didik belum 
mencapai ketuntasan minimal pada kegiatan 
pos test. Oleh karena itu masih perlu 
dilakukan perbaikan lebih lanjut, untuk itu 
dilakukan siklus kedua. 

Siklus Kedua 
Siklus kedua yang dilakukan bertujuan 

agar dapat memperbaiki serta 
menyempurnakan proses belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan ketika siklus pertama, 
yang dilakukan pada hari Selasa, 25 Februari 
2020, pada jam pelajaran ke 7 dan 8 dengan 
alokasi waktu 2 x 40 menit dari pukul 12.40 – 
14.30. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus kedua seperti dengan kegiatan 
belajar mengajar pada saat siklus pertama, 
hanya saja materi yang disampaikan berbeda, 
pada siklus I pertemuan kesatu dan kedua 
materi memandikan serta mengafani jenazah. 
Kemudian pada siklus II ini, tetap diulang 
materi I dan II dan dilanjutkan materi tata cara 
mengsholatkan jenazah. Masing-masing 
kelompok memperoleh bahan ajar yang 
berbeda yang telah dibagi pada saat tahap 
perencanaan. Peserta didik terlihat lebih 
memahami dari sebelumnya dimana kegiatan 
belajar mengajar melalui pemanfaatan media 
pembelajaran Audio Visual disebabkan telah 

merasakan pada siklus kedua serta peserta 
didik telah mengalami bahwa strategi yang 
dipergunakan tersebut memberi kondisi baru. 
Hasil ketuntasan belajar peserta didik pada 
siklus kedua dari nilai pre test dan post test 
sudah memenuhi kreteria ketuntasan 
minimum dengan hasil nilai pada pre test 91% 
dan 96% hasil nilai pos test, dengan nilai rata-
rata pada pre test 82%, dan pos test 86%. 
Hasil ketuntasan siklus kedua telah 
membuktikan pencapaian kriteria ketuntasan 
nilai minimum dengan menggunakan media 
Audio Visual dengan Teknik Mind Mapping. 
       Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan 
peserta didik dalam prose kegiatan belajar 
mengajar materi penyelenggaraan jenazah 
dilaksanakan di kelas IX A Madrasah 
Tsanawiyah As’adiyah Bontouse dari awal 
tidak menggunakan media Audio Visual 
terlihat hasil nilai ketuntasan sangat berbeda 
dari peserta didik banyak yang pasif akhirnya 
aktif dan senang mengikuti pelajaran dan 
membuktikan dari hasil ketuntasan nilai 
minimal dan itu telah membuktikan keaktivan 
peserta didik secara maksimal mencapai 
pemahaman yang mendalam terhadap materi 
penyelenggaraan jenazah. Ketuntasan nilai 
terlihat dan terbukti pada perbandingan hasil 
ketuntasan minimal dari Pra Siklus, Siklus I 
dan Siklus II pada tabel dibawah ini: 

Hasil Belajar Peserta Didik 
 

Grafik Hasil Belajar Peserta Didik 

Penilaian Pra 
Siklu

s 

Siklus I Siklus II 

Pre test  74 82 

Post test 72 80 86 

Tuntas 16 19 22 

Tidak 
Tunta

s 

7 4 1 
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Pada tabel ini terlihat bahwa nilai rata-
rata test peserta didik pada pra siklus 
merupakan 72 dengan jumlah peserta didik 
tuntas 16 yaitu 70% dan peserta didik tidak 
tuntas 7 yaitu 30%. Sedangkan pada siklus I 
nilai rata-rata peserta didik 80 dengan jumlah 
peserta didik tuntas 19 yaitu 83% dan peserta 
didik tidak tuntas 4 yaitu 17%. Sementara 
pada siklus II nilai rata-rata peserta didik 86 
dengan jumlah peserta didik tuntas 22 yaitu 
96% dan peserta didik tidak tuntas 1 yaitu 4%. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
daya serap peserta didik yaitu 72% menjadi 
80% dan akhirnya menjadi 86%. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan dalam tiga kegiatan yakni kegiatan 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II, serta 
pembahasan pada kegiatan pembelajaran 
dengan memanfaatkan media Audio Visual 
dan teknik Mind Mapping pada mata pelajaran 
penyelenggaraan jenazah tersebut dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran 
Audio Visual telah digunakan oleh 
peneliti ternyata dapat meningkatkan 
hasil belajar yang merupakan acuan 
adanya peningkatan daya serap 
peserta didik dalam mata pelajaran 
fikih, hal ini dapat dilihat dari hasil 
tes yang telah dilakukan. 

2. Penggunaan media Audio Visual dan 
Teknik Mind Mapping pada materi 
penyelenggaraan jenazah meningkat 
dilihat dari hasil pencapaian 
ketentusan minimal. Pada Siklus I 
pertemuan pertama hasil pre test 74%, 
yaitu 17 siswa yang tuntas, dan 
pertemuan kedua meningkat menjadi 
83%, yakni 19 siswa yang tuntas. 
Pada Siklus II pertemuan pertama 

hasil pre test 91%, yaitu 21 siswa 
tuntas, dan pos test meningkat 
mencapai 96%, yakni 22 siswa yang 
mencapai ketuntasan minimal. 
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